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ABSTRAK

Kopi yang sudah dipetik harus sesegera mungkin dikeringkan agar tidak
mengalami proses-proses kimia yang bisa menurunkan mutu kopi. Kebiasaan
petani pada saat hulling dengan cara menumbuk harus segera dihilangkan karena
dapat mengakibatkan banyak biji yang pecah. Sebagian besar kopi rakyat diolah
secara kering selain mudah dikerjakan oleh petani-pekebun kopi rakyat tidak
memerlukan alat dan fasilitas mahal dan sederhana cara pengerjaannya.
Pemetikan dilakukan pada pagi dan digiling pada siang hari di hari pertama yaitu
hari jum’at tanggal 12 Agustus 2016. Pembagian ulangan menjadi 5 ulangan
dengan berat total buah kopi robusta gelondong 50 kg jadi setiap ulangan berisi 10
kg kopi glondong, buah kopi setelah dilakukan pemetikan sesegera mungkin
untuk dilakukan penggilingan atau pulping agar buah tidak menimbulkan reaksi
kimia sehingga dapat merubah cita rasa kopi, lalu jemur biji kopi diterik sinar
matahari. Lakukan penjemuran secara alami dengan menggunakan panas sinar
matahari. Di mulai pada jam 07.00 hingga 16.00 menggunakan alas karung beras
dan tebal timbunan antara 5-8 cm dengan interval pembalikan tiap 2 jam sekali,
sebenarnya dengan menggunakan alas karung beras ini kurang baik karena pada
pagi hari di lahan penjemuran terdapat rumput yang basah karena embun jadi alas
karung beras juga ikut basah pada bagian bawah sehingga menimbulkan
kelembaban yang cukup tinggi pada bagian bawah. Pada susut berat biji kopi
dilakukan perhitungan disetiap tahapnya agar dapat diketahui susut berat yang
terjadi. Seperti halnya susut berat dari gelondong ke PK basah, dari PK basah ke
PK kering, dari PK kering ke kopi pasar, dari PK basah ke kopi pasar, dari
gelondong ke PK kering, namun yang umum untuk diketahui ialah susut berat dari
gelondong ke kopi pasar. Untuk mengetahui susut berat yang terjadi disetiap
tahapan olah kering metode pecah kulit maka perlu diketahui terlebih dahulu berat
awal dan berat akhir setiap tahapan.
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